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Abstrak 

Kabupaten Pelalawan di Provinsi Riau merupakan wilayah yang memiliki keanekaragaman 

hayati tinggi yang didukung oleh keberadaan ekosistem hutan hujan tropis dan lahan gambut. 

Dalam kajian biogeografi, persebaran flora dan fauna di wilayah ini menunjukkan pola yang 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dan aktivitas manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pola persebaran flora dan fauna serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya secara spasial. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa persebaran flora cenderung 

mengelompok pada wilayah dengan kondisi tanah dan hidrologi tertentu, khususnya pada 

ekosistem gambut, sedangkan persebaran fauna mengikuti ketersediaan habitat dan sumber 

daya yang dipengaruhi oleh tutupan vegetasi. Selain itu, aktivitas manusia seperti alih fungsi 

lahan dan deforestasi menyebabkan perubahan pola persebaran dari yang semula merata 

menjadi terfragmentasi. Dengan demikian, pola persebaran flora dan fauna di Kabupaten 

Pelalawan merupakan hasil interaksi antara faktor alami dan faktor antropogenik yang 

membentuk distribusi organisme secara spasial. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan 

keanekaragaman hayati. 

Kata Kunci :  biogeografi, persebaran, flora, fauna, Pelalawan 

 

PENDAHULUAN 

Biogeografi merupakan cabang ilmu yang mengkaji pola persebaran makhluk hidup di 

permukaan bumi serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Dalam kajian modern, biogeografi 

tidak hanya berfokus pada kondisi fisik lingkungan, tetapi juga menekankan interaksi antara 

faktor alami dan aktivitas manusia dalam membentuk distribusi organisme. Menurut Lomolino 

et al. (2017), pola persebaran flora dan fauna merupakan hasil dari interaksi antara kondisi 

lingkungan, sejarah evolusi, serta dinamika ekologi yang berlangsung dalam ruang dan waktu. 

Hal ini menunjukkan bahwa persebaran organisme memiliki keteraturan spasial yang dapat 

dianalisis secara ilmiah. 
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Kabupaten Pelalawan di Provinsi Riau merupakan wilayah yang memiliki karakteristik 

lingkungan khas berupa ekosistem hutan hujan tropis dan lahan gambut. Ekosistem ini dikenal 

sebagai salah satu kawasan dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi di Indonesia. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, wilayah ini mengalami tekanan lingkungan yang cukup 

signifikan akibat perubahan penggunaan lahan. Margono et al. (2016) menyatakan bahwa 

kawasan Sumatra, termasuk Provinsi Riau, mengalami laju deforestasi yang tinggi yang 

berdampak pada berkurangnya luas habitat alami serta perubahan pola distribusi organisme. 

Selain faktor antropogenik, kondisi lingkungan seperti iklim, tanah, dan topografi juga 

berperan penting dalam menentukan persebaran flora dan fauna. Dinerstein et al. (2017) 

menjelaskan bahwa wilayah tropis dengan curah hujan tinggi dan suhu yang stabil cenderung 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 

Dalam konteks biogeografi, kondisi tersebut membentuk pola persebaran organisme yang khas, 

di mana flora dan fauna cenderung tersebar mengikuti kesesuaian lingkungan dan ketersediaan 

sumber daya. 

Lebih lanjut, perubahan penggunaan lahan yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

fragmentasi habitat yang berdampak pada perubahan pola persebaran organisme secara spasial. 

Menurut IPBES (2019), aktivitas manusia seperti deforestasi dan ekspansi lahan merupakan 

faktor utama yang mendorong penurunan keanekaragaman hayati secara global. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa faktor manusia memiliki peran signifikan dalam mengubah pola distribusi 

flora dan fauna, khususnya di wilayah dengan tekanan pembangunan yang tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa persebaran flora dan fauna di 

Kabupaten Pelalawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor alami, tetapi juga oleh aktivitas 

manusia yang semakin intensif. Oleh karena itu, diperlukan analisis biogeografi yang mampu 

mengkaji pola persebaran, faktor penyebab, serta keterkaitan ruang antara kondisi lingkungan 

dan distribusi organisme. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika ekosistem di Kabupaten Pelalawan serta menjadi dasar dalam 

upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, 



 

 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan 

Volume 2 Nomor 2 Juni (2026) 

 

1771 

serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan biogeografi, persebaran flora dan 

fauna, ekosistem gambut, dan kondisi lingkungan di Kabupaten Pelalawan. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena sosial dan lingkungan secara mendalam melalui analisis data non-numerik. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan pola persebaran flora 

dan fauna serta faktor-faktor yang memengaruhi distribusinya secara spasial. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu mengenai kondisi ekologis, perubahan penggunaan lahan, serta dampaknya terhadap 

keanekaragaman hayati di Kabupaten Pelalawan dan wilayah Sumatra secara umum. 

 

HASILN DAN PEMBAHASAN 

Persebaran flora dan fauna di Kabupaten Pelalawan menunjukkan pola biogeografi yang 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dan aktivitas manusia. Secara klimatologis, 

wilayah ini berada pada zona tropis basah dengan curah hujan tinggi dan suhu yang relatif stabil 

sepanjang tahun. Kondisi tersebut mendukung terbentuknya ekosistem hutan hujan tropis yang 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati tinggi. Menurut Dinerstein et al. (2017), wilayah 

tropis merupakan salah satu pusat biodiversitas global karena memiliki kondisi lingkungan 

yang stabil dan produktivitas biologis yang tinggi. Dalam konteks ini, pola persebaran vegetasi 

di Pelalawan cenderung lebih merata pada wilayah dengan tutupan hutan yang masih baik, 

namun menjadi tidak merata pada wilayah yang telah mengalami gangguan. 

Dari aspek flora, vegetasi di Kabupaten Pelalawan memperlihatkan pola persebaran 

yang dipengaruhi oleh kondisi tanah dan hidrologi, terutama pada ekosistem lahan gambut. 

Tumbuhan yang hidup di lahan gambut memiliki kemampuan adaptasi terhadap kondisi tanah 

yang asam, miskin unsur hara, dan jenuh air. Hal ini menyebabkan persebaran flora cenderung 

mengelompok pada wilayah tertentu yang memiliki kesesuaian ekologis. Page et al. (2016) 

menjelaskan bahwa karakteristik ekosistem gambut tropis sangat menentukan jenis vegetasi 

yang dapat tumbuh, sehingga membentuk pola distribusi yang khas dan tidak merata. Dengan 

demikian, faktor edafik dan kondisi lingkungan menjadi penyebab utama terbentuknya pola 

persebaran flora di wilayah ini. 

Sementara itu, persebaran fauna di Kabupaten Pelalawan sangat bergantung pada 

kondisi habitat dan ketersediaan sumber daya. Fauna cenderung mengikuti pola persebaran 
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vegetasi sebagai penyedia makanan dan tempat berlindung. Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan yang erat antara flora dan fauna dalam suatu ekosistem. Menurut WWF (2020), 

keanekaragaman fauna di wilayah Sumatra sangat dipengaruhi oleh kondisi hutan, di mana 

kawasan dengan tutupan hutan yang baik memiliki tingkat keanekaragaman yang lebih tinggi. 

Secara biogeografis, kondisi ini mencerminkan adanya hubungan fungsional antara komponen 

biotik yang membentuk pola distribusi organisme secara spasial. 

Jika dibandingkan antara wilayah hutan alami dan wilayah yang telah mengalami alih 

fungsi lahan, terlihat adanya perbedaan yang signifikan dalam pola persebaran flora dan fauna. 

Pada kawasan hutan yang masih utuh, distribusi organisme cenderung lebih kompleks dan 

stabil, sedangkan pada wilayah yang telah dikonversi menjadi perkebunan atau lahan industri, 

pola persebaran menjadi lebih sederhana dan terfragmentasi. Fragmentasi habitat ini 

menyebabkan isolasi populasi yang dapat menurunkan keanekaragaman hayati. Gaveau et al. 

(2016) menyatakan bahwa deforestasi di Sumatra telah menyebabkan perubahan signifikan 

terhadap distribusi keanekaragaman hayati, termasuk di wilayah Riau. 

Aktivitas manusia menjadi faktor dominan yang memengaruhi perubahan pola 

persebaran flora dan fauna di Kabupaten Pelalawan. Alih fungsi lahan, ekspansi perkebunan, 

dan kegiatan industri telah mengubah struktur ruang ekosistem secara signifikan. Menurut 

IPBES (2019), tekanan antropogenik merupakan penyebab utama penurunan keanekaragaman 

hayati secara global. Dalam konteks biogeografi, perubahan ini terlihat dari pergeseran pola 

persebaran organisme yang awalnya luas dan terhubung menjadi terbatas dan terfragmentasi 

pada wilayah tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor manusia memiliki peran besar 

dalam membentuk dinamika distribusi organisme. 

Dengan demikian, pola persebaran flora dan fauna di Kabupaten Pelalawan merupakan 

hasil dari interaksi antara faktor lingkungan dan aktivitas manusia yang saling memengaruhi. 

Analisis ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kondisi lingkungan, 

aktivitas manusia, dan distribusi organisme dalam ruang. Oleh karena itu, pendekatan 

biogeografi menjadi penting dalam memahami dinamika ekosistem serta sebagai dasar dalam 

merumuskan strategi pengelolaan dan pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Persebaran flora dan fauna di 

Kabupaten Pelalawan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dan aktivitas 
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manusia. Kondisi iklim tropis, jenis tanah, dan ekosistem gambut membentuk pola persebaran 

flora yang cenderung mengelompok, sementara fauna mengikuti ketersediaan habitat dan 

vegetasi. Namun, alih fungsi lahan dan deforestasi menyebabkan perubahan pola persebaran 

dari yang semula luas menjadi terfragmentasi. Secara spasial, wilayah hutan alami memiliki 

keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan wilayah yang telah mengalami degradasi. 

Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati. 
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